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Abstract: Keberadaan sumber daya manusia didalam perusahaan memiliki peranan yang 
sangat pentingxdalam menentukan sukses atau tidaknya perusahaan. Dalam hal tersebut 
perusahaan perlu mempertahankan karyawan yang memiliki kinerja baik agar tetap loyal 
terhadap perusahaan. PenelitianXini bertujuan untuk mengetauhi dan menganalisis 
pengaruhxkepemimpinan, lingkungan kerja dan motifasi kerja terhadap karyawanxpada 
perusahaan Prima Design. JumlahXsampel yang digunakan sebanyak 31 responden yang 
merupakan karyawan Perusahaan Prima Design, dengan pengambilan sampel menggunakan 
teknik observasi dan wawancara. Teknikxanalisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah mengunakan SPSS statistic untuk menguji regresi liniear variabel bergandaxyang 
digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. 
HasilXpenelitian membuktikan bahwa kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan, Lingkungan kerja berpengaruhxpositif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan, Motivasi Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan. 
 

Kata kunci : kepemimpinan, lingkungan kerja, motivasi kerja, kinerja karyawan 

 

PENDAHULUAN 

Sumberxdaya manusia (SDM)xmerupakan faktor pemegang peranan yang 

sangat pentingxgunaxmenentukan keunggulan kompetitif dan keberhasilan guna 

mencapaixtujuan perusahaan (Soemarsono, S.Sos.,MM). Keberadaanxsumber 

dayaxmanusia memiliki perananxpenting karena sumber dayaxmanusia memiliki 

potensi yangxbesarxuntuk menjalankan visi danxmisi perusahaan guna 

tercapainyaxsuatu tujuan (Enny, 2019). HalxiniXmenunjukkan bahwa sumber 

dayaxmanusia merupakan kunci pokokxyang harus diperhatikan dalamxsegala 

kebutuhan. Sumberxdaya manusia yang efektifxdan efisien melalui 

kegiatanxperencanaan, penggerakkan, xdan pengendalian suatu nilaixyang menjadi 

kekuatan manusiaxuntuk mencapai tujuan (Mas, 2017). SumberXdaya manusia 

merupakanxmodal yangxmenentukan keunggulan kompetitifxdan keberhasilan 

untuk mencapaixsebuah tujuan perusahaan. Oleh karena itu, untuk 

dapatxmewujudkan dan mengimplementasikan keberhasilanxperusahaan, sangatlah 

diperlukannyaxsumber dayaXmanusia yang berkualitasx (Sutrisno, 2020). x 
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Manajemenxsumber daya manusiaxmerupakan bagian dari 

manajemenxkeorganisasian yangXmemfokuskan diri padaxunsur sumber daya 

manusia. Tugas sumberxdaya manusia adalah mengelolaxunsur manusia secara 

baikxagar diperoleh tenaga kerjaxyang puas akan pekerjaannya. Tanpaxperan 

manusia meskipunxberbagai factor yang dibutuhkanxitu telah tersedia, organisasi 

tidak akanxberjalan,Xkarena manusiaxmerupakan penggerak dan penentu jalannya 

suatu organisasi,oleh karena ituxhendaknyaxorganisasi memberikan arahan 

yangxpositif demi tercapainya tujuanxorganisasi. 

Salahxsatuxfaktor yang mempengaruhiXtingkat keberhasilanxsuatu 

organisasi adalah kinerjaxkaryawannya. Agar aktifitasxmanajemen berjalan dengan 

baik, perusahaan harusxmemilikxkaryawan yang berpengetahuan danxusaha untuk 

mengelola perusahaanxseoptimal mungkin sehingga kinerjaxkaryawan meningkat. 

KinerjaxyangXbaik adalah kinerja yangxoptimal, yaitu kinerjaxyang sesuai standar 

organisasixdan mendukung tercapainya tujuanxorganisasi. Organisasi yangxbaik 

adalah organisasi yangxberusaha meningkatkan kemampuan sumberxdaya 

manusianya, karenaxhal tersebut merupakan faktorxkunci untuk meningkatkan 

kinerjaxkaryawan. MenurutxRerung (2019:54)Xmengatakan bahwaxkinerja 

karyawan adalah perilakuxyang dihasilkan pada tugasxyangxdapat diamati dan 

dievaluasi, diamana kinerja karyawanxadalah kontribusi yang dibuatxoleh seorang 

individu dalamxpencapaian tujuan organisasi. x 

Halxutama yang harusxdiperhatikan perusahaan untukXmeningkatkan 

kinerjaxkaryawan adalah melalui peningkatanxdalam berkomunikasi, 

lingkunganxkerja dan motivasi kerjaxagar karyawan memiliki semangatxdan 

kemauan berkerja secaraxmaksimal.xKinerja karyawanxdapat diketahuiXdan diukur 

jikaxindividu atau sekelompok karyawanxtelah mempunyai kriteria atauxstandar 

keberhasilan sebagai tolakxukur yang ditetapkan olehxorganisasi (Moeheriono, 

x2012:95) x 

Penelitianxini bertempat dixPerusahan Prima Design yangxberlokasi di Jalan 

RayaxDarmasaba,XDarmasaba, xKec. Abiansemal, Kabupaten Badung, Bali. Prima 

Design merupakanxStudio Arsitek yang bergerakxdalam bidang Arsitektur, xInterior 

danxLighting. Perusahaanxini didirikan oleh pasanganxsuami istri, AdityaxPrimasana 

dan Natha Primadewixpada tahun 2015. xStudioxini adalah perusahaan 

multidisiplinxdengan beragamxportofolio proyek perumahanxdan komersial yang 

masing-masing membawaxciri kreativitas, inovasi, dan eksperimen yangxkhas. Dalam 

desainxarsitektur dan interior yangxdi hasilkan oleh PerusahaanxPrima Design ini , 

xmereka selalu ingin menciptakanxsesuatu yang unik yangxakan mencerminkan 

kepribadiannya sendiri, sambil tetapxsetia pada fungsi intinya. Perusahaan ini 

menyukaixkerja sama tim, xitu sebabnya mereka selaluxsenang berkolaborasi 
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dengan desainerxlain dalam proyek, xdari arsitek lokal, xhingga orang asing. Adapun 

jumlah karyawanxpada Perusahaan Prima Designxberjumlah 32 orang.  

Kinerja karyawanxpada Perusahaan Prima Designxmemiliki peranXpenting 

dalam menjalankanxoperasionalxuntuk mencapai tujuan perusahaan. Kinerja 

karyawanXmerupakanxhasil kerja yang dicapaixoleh seseorang atau 

kelompokxorang dalam suatu organisasixatau perusahaan sesuai 

denganxwewenang dan tanggung jawabxmasing-masing dalamxupaya mencapai 

tujuan organisasixsecara legal atau tidakxmelanggar hukumxdan sesuai 

denganxmoral maupun etika (Jufrizen, 2018). xSemakinxbaikXkinerja karyawan di 

perusahaanxtersebut maka semakin mudahxperusahaan mencapai tujuannya, xdan 

sebaliknya apabila kinerjaxkaryawan itu rendah makaxsemakin sulit perusahaan 

dalamxmencapai tujuannya (Hartini, 2021). 

Namun, terdapat permasalahanxpadaxPerusahaan Prima Design 

yangxditemuiXberdasarkan hasil observasi danxwawancara dengan karyawan 

yaituxkinerja karyawan menurun. xHasilxkerja yang dicapaiXkaryawan 

dalamxmelakukan suatu pekerjaan dapatxdievaluasi dari tingkat kinerjanya. Salah 

satuXyangxmenjadi tolak ukur untukxmenunjukkan kinerja karyawan 

padaxPerusahaan Prima Design dapatxdilihat dari targetxdan realisasixpenjualan. 

Adapunxtarget danxrealisasi penjualan pada Perusahaan Prima Design padaxtahun 

2021 sampai 2022xdapat dilihat pada tabelx1 berikut: 

Tabel 1 

PencapaianxTarget danxRealisasi Penjualan  

pada Perusahaan Prima Design Tahun 2021 – 2022 

Project/ Tahun Penjualan 

Tanggal  Nama Project 

Volume 
Luasan 
Project 

(m2) 

Harga fee 
Design (m2) 

Target Fee 
Design (Rp) 

Realisasi (Rp) 

Persentas
e 

Pencapaia
n Target 

  
1 2 3 (4) = (2) x (3) 5 

 (6) = (5) : 
(4) x 100 

April 2021 
Villa Casa 
Luna  

438 m2  Rp300.000   Rp  131.400.000   Rp  130.000.000  98% 

April 2021 
The Pond 
Night Club 

700 m2  Rp300.000  Rp  210.000.000  Rp  210.000.000  100% 

Mei 2021 
Over the 
Moon 
Restaurant 

460 m2  Rp300.000   Rp  138.000.000   Rp  140.000.000  101% 
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Sumber: Perusahaan Prima Design (2022) 

Berdasarkanxtabel 1xdiatasXdapat dijelaskan bahwaXtarget danxrealisasi 

penjualan berfluktuasi dalamxsatu tahunnya, dimanaxrata-rata targetxpenjualan 

sebesar Rp. 151,870,000 dan realisasi penjualanxsebesar Rp. 148,700,000. Hal 

tersebut memberikanxindikasi terjadinya kinerja karyawanxpada Perusahaan Prima 

Designxcenderung menurun dan menyebabkanxtarget tidak tercapai. xMaka dari itu 

perluxditelusuri faktor apaXsaja yangxmenyebabkan kinerja karyawan 

padaxPerusahaan Prima Design menurun. 

Berdasarkan hasilXwawancaraxyang dilakukan pada karyawanxPerusahaan 

Prima Design diketahuixbahwa permasalahan yang terjadixsalah satunya disebabkan 

olehxkepemimpinan, lingkunganXkerja, xdan motivasi kerja. Upaya untuk 

meningkatkanxkinerja karyawan salah satuxaspek yang diperlukan 

yaknixkepemimpinan yang sesuai denganxkaryawannya. KetercapaianXdan 

keberhasilanxsuatu organisasi maupun perusahaanxditentukan oleh kemampuan 

kepemimpinanx (Hajlita et al., 2021). Adapunxfaktor yang menyebabkan 

menurunnyaxkinerjaXkaryawan pada Perusahaan PrimaxDesign adalah 

kepemimpinan. x 

Menurut Hutahaeanx(2021:2) kepemimpinan merupakanxsuatu 

kemampuanxatau kekuatan di dalamxdiriXseseorangxuntuk memimpin dan 

mempengaruhixorang lain dalam halxbekerja, dimana tujuannyaxadalah untuk 

mencapai suatuxtarget (goal) xyang telah ditentukan. xPolaXhubungan yangxterjadi 

Juni 2021 
Mamasan 
Restaurant 

1200 m2  Rp250.000  Rp  300.000.000  Rp  295.000.000  98% 

Agustus 
2021 

Billy Ho 
Restaurant 

220 m2  Rp300.000  Rp   66.000.000  Rp   65.000.000  98% 

Oktober 
2021 

YM House 315 m2  Rp300.000  Rp   94.500.000  Rp   95.000.000  100% 

Oktober 
2021 

BP House 638 m2 
 Rp. 

300.000  
 Rp  191.400.000  Rp  185.000.000 96% 

November 
2021 

Bale Lombok 
Restaurant 

365 m2 
 Rp. 

300.000  
 Rp  109.500.000  Rp  100.000.000  91% 

Januari 
2022 

U Pasha Hotel 380 m2 
 Rp. 

300.000  
 Rp  114.000.000  Rp  114.000.000  100% 

Januari 
2022 

The Post 
Coffee & 
Eatery 

914 m2  Rp. 250.000   Rp  228.500.000  Rp  220.000.000 96% 

Februari 
2022 

Slush 272 m2 
 Rp. 

300.000  
 Rp   81.600.000  Rp   80.000.000  98% 

Maret 
2022 

Lunar Bean 
Jakarta 

525 m2 
 Rp. 

300.000  
 Rp  157.500.000  Rp  150.000.000  95% 

Jumlah  Rp1.822.400.000  Rp1.784.000.000  97% 

Rata-rata  Rp  151.870.000  Rp  148.700.000  97% 
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antara atasanxdan bawahan dapat menyebabkanxkaryawan merasa nyaman 

maupunxtidak nyaman selama bekerjaxdi perusahaan. Olehxkarena itu, sangatxperlu 

bagi seorang pemimpinxuntukXmenjalin integrasi yang harmonisxdengan bawahan 

termasuk meningkatkanxkerjasama, pembinaan danxmendorong semangat kerja 

karyawan, sehingga menciptakan momentumxpositif dikemudian hari (Batubara 

2020). x 

Berdasarkan penelitianXsebelumnya yang dilakukanxSinambela & Lestari 

(2021), Fadli &xHasanudin (2021) xdan Suwanto (2020) menyatakan bahwa 

kepemimpinanxberpengaruh positif dan signifikanxterhadapxkinerja karyawan. 

Namunxhal tersebutXtidak sejalan denganxpenelitian yang dilakukan Sitompulx& 

Ratnasari (2019) menyatakan bahwa kepemimpinanxberpengaruh negatif dan 

tidakxsignifikan terhadap kinerja karyawan.  

Selainxkepemimpinan, faktorXyang mempengaruhixkinerja karyawan yaitu 

lingkunganxkerja. LingkunganXkerja inixterdiri dari lingkungan fisikxdan non fisik 

yangxmelekat pada diri karyawan, xsehingga tidak dapat dipisahkanxdari upaya 

pengembangan kinerjaxkaryawan (Hasibuan & Bahri, 2018) xLingkunganxkerja yang 

nyaman memberikanxrasaxaman dan memungkinkan karyawanxuntuk melakukan 

yang terbaik. MenurutXKartini (2020:41) lingkunganxkerja adalah segala 

sesuatuxyang ada disekitar paraxpekerja dan dapat mempengaruhixdirinya dalam 

menjalankan tugax-tugas yang dibebankannya. Beberapaxfaktor terkait 

denganxpengaruh lingkungan kerja terhadapxkemampuan karyawan yakni 

penerangan, suhu udara, suara bising, warna, tataxletak atau ruang gerak, keamanan 

dan hubunganxkaryawan (Darmadi, 2020). x 

Faktorxterakhir yangXmempengaruhi kinerja karyawanxyaitu motivasi kerja. 

Kinerja yangxtinggi dihubungkan denganxmotivasi yang tinggi. Sebaliknya, 

motivasixyang rendah dihubungkan denganxkinerja yang rendah (Supriyanto & 

Mukzam, x2018) MotivasiXsebagai suatuxtujuan atau pendorong utamaxbagi 

seseorang dalam berupayaxuntukxmencapai apa yang diinginkannyaxbaik secara 

positif ataupunxnegatif (Tirtayasa, 2019). MenurutXPranatax (2020:17) 

motivasixkerja merupakanxsuatu dorongan untuk bertindakxterhadap serangkaian 

proses perilakuxmanusia dengan mempertimbangkan arah, intensitas 

danxketekunan pada pencapaian tujuan. Motivasi kerjaxmerupakan suatuxdukungan 

atau proses yangxdilakukan untuk menggerakkan seseorangxagar perilakunya dapat 

diarahkanXpadaxupaya nyata, sepertixtanggung jawab untuk melakukanxpekerjaan, 

prestasi yangxdicapai, pengembangan diri, kemandirian dan mengarahkan 

kemampuan dalam bentukxkeahlian dan keterampilan bertindakxagar tujuan dapat 

tercapai. Melalui motivasixakan mempengaruhi peningkatan kinerjaxkaryawan, 

dimana motivasixkerja dapat memberikan sesuatuxyang menimbulkan semangat 
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atauxdorongan untuk bekerja. xMotivasiXyang kuat serta pelatihanxyang maksimal 

diharapkan kinerjaxyang dihasilkan karyawan. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya yangXdilakukan oleh Rasminingsih, dkk 

(2023), Kumala (2020),xSugiono & Pratista (2018) danxLaia (2019) xmenyatakan 

bahwa motivasi kerjaxberpengaruh positif dan signifikanxterhadap kinerja karyawan. 

Namun hal tersebut tidakxsejalan dengan penelitian yangxdilakukan Adha, dkk (2019) 

menyatakanxbahwa motivasi kerja tidakxberpengaruh signifikan terhadap 

kinerjaxkaryawan. 

Berdasarkan uraian di atas, xrendahnya kinerja pegawai PrimaxDesign diyakini 

disebabkan olehxburuknya kepemimpinan, buruknyaxlingkungan kerja dan 

kurangnyaxmotivasi antarxpegawai. Halxini menandakan bahwa 

permasalahanxkepemimpinan, lingkungan kerjaxdan motivasi kerja dixPrima Design 

memerlukan perhatianxkhusus. 

 

LITERATUR 

GoalxSettingxTheory  

Goalxsetting theoryXmerupakan teori yangxdikemukakan oleh Edwin 

Lockexdi tahun 1978. xTeori ini didasarkanXpada buktixyang berasumsi bahwa 

sasaranxmeliputi ide-ide akan masaxdepan dan keadaan yangxdiinginkan 

memainkan peran pentingxdalam bertindak. GoalxsettingXtheory 

menegaskanXbahwa individu denganxsasaran yang lebih spesifikxserta akan 

menantang kinerjanyaxakan lebih baik dibandingkanxdengan sasaran yang 

tidakxjelas. TeoriXini berasumsixbahwa ada hubunganxsecara langsungxantara 

sasaran yang spesifikxdan terukur dengan kinerja. SasaranXyang 

ditetapkanxsecaraXjelas dapat menimbulkan tingkatxkinerja yang lebih baik.  

Kinerja Karyawanx 

Menurut Kasmirx (2019:181)Xkinerja karyawan merupakanXhasilxkerja dan 

perilaku kerjaxyang telah dicapai dalamxmenyelesaikan tugas-tugas dan tanggung 

jawab yang diberikan pada periode tertentu. xMenurut Afandi 

(2018:83)Xkinerjaxkaryawan merupakan hasil kerjaxyangXdicapai oleh seseorang 

atauxkelompok yang bergabung dalamxsuatu perusahaan sesuai 

denganxwewenang dan tanggung jawabxmasing-masing dalamxupaya pencapaian 

tujuan perusahaanxsecara illegal, tidakxmelanggar hukum dan tidakxbertentangan 

dengan moral danxetika. 

Berdasarkanxpemaparan para ahli diatas, kinerja karyawan 

merupakanXtingkat keberhasilan seseorangxselama periode tertentu dixdalam 

melaksanakan tugas dibandingkanxdengan berbagai kemungkinan sepertixstandar 

hasil kerja, xtarget atau sasaran atauxkriteria yang telah ditentukanxterlebih dahulu 

dan telahxdisepakati bersama. 
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Kepemimpinanx 

Menurut Hutahaean (2021:2) kepemimpinan merupakan suatu kemampuan 

atau kekuatanXdi dalamXdiri seseorang untuk memimpin dan mempengaruhi orang 

lain dalam halxbekerja, dimana tujuannya adalah untuk mencapai suatu target (goal) 

yang telah ditentukan. Menurut Edison (2017:87) kepemimpinanXtelah 

dideskripsikan oleh beberapa ahli menurut tindakannya yangXmempengaruhi orang 

lain atau bawahnnya agar bersedia bekerja sama untuk mencapai tujuan organisasi 

maupun perusahaan. Menurut Afandi (2018:103) kepemimpinan sebagai kemampuan 

mempengaruhi danXmendorong seseorangxatau kelompok agarXbekerja secara 

sukarela untuk mencapai tujuan tertentu atau pada situasi tertentu. 

Berdasarkan pemaparanXpara ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa 

kepemimpinan atau leadership merupakan suatu kemampuan atau keterampilan 

yang dimiliki seseorang ketika mengemban tugas sebagai pemimpin dalamXsuatu 

organisasixmaupun perusahaan untuk mempengaruhi perilaku orang lain, agar dapat 

berfikir dan bertindak sedemikian rupa sehingga dapat memberikan 

sumbanganXnyata dalam mewujudkan tujuan yang ingin dicapai 

Lingkungan Kerjax 

MenurutxKartini (2020:41) lingkunganXkerja adalahxsegala sesuatu yang 

adaxdisekitar para pekerja danxdapat mempengaruhi dirinya dalamxmenjalankan 

tugas-tugasxyang dibebankannya. Lingkunganxkerja dapat diartikan 

sebagaixkekuatan-kekuatanXyang memengaruhi, baik secara langsungxmaupun 

tidak langsung terhadap kinerjaxorganisasi atau perusahaan. MenurutxAfandi 

(2018:66) lingkunganXkerja merupakanxsesuatu yang ada dixsekitar pekerja yang 

mampuxmempengaruhi kinerja seseorang dalam menjalankan tugasnya. 

xBerdasarkanXpemaparan para ahli dixatas, dapat disimpulkanxlingkunganXkerja 

merupakan keseluruhan saranaxdan prasarana kerja yangxada di sekitar 

karyawanxyang sedang melakukan pekerjaanxyang dapat mempengaruhi 

pelaksanaanxpekerjaan meliputi tempat bekerja, fasilitas, kebersihan, pencahayaan, 

ketenangan, termasukxjuga hubungan kerja antaraxorang-orang yangxada di tempat 

tersebut. x 

MotivasixKerja 

MenurutxSutrisno (2020:110) motivasi kerjaxmerupakanXsuatu perangsang 

keinginan danxgaya penggerak kemauan bekerjaxseseorang karena setiap 

motifxmempunyai tujuan tertentu yangxingin dicapai. xMenurut Afandi (2018:23) 

motivasi kerjaxmerupakan sebuah keinginan yangxtimbul dariXdalam diri 

seseorangxatau individu karenaXterinspirasi, xtersemangati, dan terdorongxuntuk 

melakukan aktivitas denganxikhlas, senang hati, dan sungguh-sungguh sehingga 

hasil darixaktivitas yang dilakukan mendapatkan hasil yang baikxdan berkualitas. x 
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DarixpemaparanXpara ahli diatas, xdapat disimpulkan motivasi 

kerjaxmerupakan suatu doronganxatau dukunganxyang diberikan olehXsatu 

pihakxterhadap pihak lainnya agarxpihak tersebut dapat tergerak, terpengaruh, 

xdan tertantang untuk melakukanxsesuatu guna mencapai suatuxtujuan. Tujuan 

yangxdimaksudXyakni seseuatu yang beradaxbaik di dalam maupunxluar diri 

manusia sehinggaxkegiatan-kegiatanxlebih terarah, yang dimana halxini akan 

memicu semangatxseseorang akan lebih giatxberusaha dalam melakukan sesuatu. x 

Hipotesis Penelitian 

PengaruhxKepemimpinanxterhadap KinerjaxKaryawan 

Kepemimpinanxmerupakan salah satuxfenomena xyang paling mudah 

diobservasi, tetapi xpaling sulit xuntuk dipahamix(Daft x:  1998 : 309).xSebagai faktor 

penting xyangxmenggerakkan, mengarahkan, xdan  mengkordinasikan  

berbagaixfaktor lainnyaxdalamxorganisasi, xkepemimpinan  telah didefinisikan 

dalamxkaitannyaxdenganxciri-ciri  individual,xperilaku, xpengaruhxterhadap orang  

lain, xpola-pola interaksi, xhubungan  peran,  tempatnyaxpadaxsuatu  posisi  

administratifxserta  persepsixorang  lainxmengenai keabsahan dari pengaruhx (Yukl 

: 2001 : 5). x 

Berdasarkanxpenelitian Selvi, dkk. (2024) menunjukkanXbahwa  

kepemimpinan berpengaruhxpositif  dan  signifikan  terhadapxkinerja karyawan pada 

PT. Perkebunan Nusantara VI Jambi. Selain itu, penelitianxAzijah, dkk (2024) 

penelitiannya memperlihatkan terdapat pengaruhXyang signifikanxterkait variabel 

kepemimpinan terhadapxkinerja pegawai, pengaruhnyaxmencapai persentase 44,8% 

dan persentasexsisanya mendapat pengaruh darixfaktor lainnya. Selainxitu, Amirx 

(2023) xkesimpulan dariXpenelitian bahwa hasilxuji statistik menunjukkan 

bahwaxbaik secara parsial maupunxsecara simultan variabel bebasxyang diteliti yaitu 

kepemimpinan(X) xberpengaruhxsignifikan terhadap Kinerja Karyawanx (Y) PT. Bank 

SumutxKCP Stabat. Selainxitu, Erna LikaxKabdiyono, Didin HikmahxPerkasa, 

Muhamad Ekhsan, Muhammad AlxFaruq Abdullah dan WennyxDesty Febrian (2024) 

Berdasarkan Xhasil pengujianxpada pengaruh Kepemimpinan terhadapxKinerja 

Karyawan  menunjukkan  bahwaxhubungan  antara  Kepemimpinan  denganxKinerja 

Karyawan adalah signifikan. Selain itux Amelia (2024) xpada penelitiannya 

menunjukkan kepemimpinanxberpengaruhxsignifikan serta memiliki 

perananxpenting terhadap kinerja karyawan. x 

H1: Kepemimpinanxberpengaruh positifSdan signifikan terhadapxkinerja karyawan 

pada PerusahaanxPrima Design  

PengaruhxLingkungan Kerja terhadap KinerjaxKaryawan 

ManajemenxSumber DayaxManusia (MSDM) merupakan salah 

satuXbidangxdari manajemen umum yangxmeliputi segi-segixperencanaan, 

pengorganisasian, xpelaksanaan dan pengendalian. xProses ini terdapat 
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dalamxfungsi atau bidang produksi, pemasaran, Xkeuangan, maupun kepegawaian, 

karena Sumber Daya Manusiax (SDM) dianggapxsemakin penting perannya. 

ManusiaXselalu berperan aktif danxdominan dalam setiap kegiatanxorganisasi, 

karena manusiaxmenjadi perencana, pelakuxdan penentu terwujudnya suatuxtujuan 

organisasi. Berhasilxatau tidaknya suatu organisasixdalam mencapai tujuannya 

tergantungxoleh keberhasilannya dari padaxindividu organisasi itu sendiri 

dalamxmenjalankan tugasXmereka. Misalnyaxhal yang harus menjadixperhatian bagi 

manajer sumberxdaya manusia ialah lingkunganxkerja harus memenuhi 

fasilitasxkerja yang kurang danxmemperhatikan kinerja kurang baikxdan mampu 

memberikan arahanxagar kinerja tidak mengalamixstres dalam bekerja. x 

 Berdasarkan hasilxpenelitianxdari Kusuma, dkk (2023) serta Permadi, dkk. 

(2018), menyimpulkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positifXdan signifikan 

terhadapxkinerja karyawan. Selainxitu, Alfarobix (2023) berdasarkan hasilXpengujian 

hipotesis lingkunganxkerja berpengaruh signifikan terhadapxkinerja karyawan. 

Selainxitu, menurut penelitian Firjatullah (2023) terdapat Pengaruh langsungxyang 

positif danSsignifikan lingkunganxKerja terhadap Kinerja Karyawan. Sehingga, dapat 

dikatakan semakin baikxlingkungan kerja dalam sebuahxperusahaan maka, 

akanxsemakin baik kinerja karyawannya. Selainxitu, berdasarkanxhasil penelitian dari 

Oktavia dan Fernos (2023)xditemukan bahwa variabelXlingkungan 

kerjaxberpengaruh positif dan signifikanxterhadap kinerja pegawai. 

MenurutXOktarendah dan Putri (2023) xsecara simultanXvariabelxLingkungan kerja 

dan motivasi berpengaruh sangat kuat, xpositif dan signifikan terhadapxkinerja 

karyawan 

H2: Lingkungan kerja berpengaruhxpositif dan signifikan terhadapxkinerja karyawan 

pada PerusahaanxPrima Design  

PengaruhxMotivasi Kerja terhadap KinerjaxKaryawan 

MenurutxJackson (Armansyah, x2020) Kinerjaxadalah apaxyang 

dilakukanxatau tidak dilakukan karyawan, xdengan tujuanxmemuaskan pelanggan 

atau memenuhixtujuan organisasi. PenilaianXkinerjaxkaryawan adalah Xcara 

untukxmemberikan umpan balik kepadaxkaryawan atas prestasi kerjaxmereka. 

Umpan balikxini dapat membantu meningkatkanxmotivasi dan komitmen 

merekaxterhadap pekerjaan mereka. AgarXorganisasi menjadixsuksesxdan 

membuat kemajuan yang berkelanjutan, karyawanxperlu dimotivasi. 

Motivasixmempersoalkan  bagaimana  cara  mendorong xgairah  kerja  bawahan, 

xagar mereka bekerja kerasxdengan memberikan semuaxkemampuan 

danxketrampilannya untuk mewujudkan  tujuan xperusahaan.  AgarX semuaxtujuan 

xterpenuhi  tentunya  perusahaan, xmeningkatkan motivasi kerja padaxsetiap 

karyawan (Hasibuan, 2017).  
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 BerdasarkanXpenelitian Ratnaningtyas (2024) hasil penelitian menyimpulkan 

bahwa bahwa motivasixkerja berpengaruh positif danxsignifikan terhadap kinerja 

karyawan. Selainxitu, menurut penelitian Rasminingsih, dkk. (2023) dan Hendri 

(2023)Xmenyimpulkan bahwaxterdapat pengaruh yang signifikanxantara motivasi 

kerja terhadapxkinerja karyawan. SelainXitu, Hustia (2020) menyimpulkan ada 

pengaruh yang positifxdari motivasi kerja, xlingkunganXkerja dan disiplin 

kerjaxterhadap kinerja karyawan. Selain itu,Xtsuraya dan Fernosx (2023) 

menyimpulkan bahwaxmotivasi kerja berpengaruh secaraxsignifikan terhadap 

kinerja karyawan. Selain itu, Adinda, dkk (2023) penelitiannya 

menyimpulkanxterdapatxpengaruh yang positif danxsignifikanXantara Motivasi 

kerja danxkinerja karyawan. Artinyaxsemakin tinggi disiplin kerjaxmaka akan semakin 

baikxjuga kinerja karyawannya. x 

H3: MotivasixkerjaCberpengaruh positif dan signifikanxterhadap kinerja karyawan 

padaxPerusahaan Prima Design  

 

METODELOGIxPENELITIANx 

PenelitianxiniXdilakukan di Perusahan PrimaxDesign yang berlokasi dixJalan 

Raya Darmasaba, xDarmasaba, Kec. Abiansemal, KabupatenXBadung, Bali. 

ObjekxdalamXpenelitian ini adalah PengaruhxKepemimpinan, Lingkungan kerjaxdan 

Motivasi Kerja terhadapxKinerjaxkaryawan di perusahaan Prima Design. Populasi 

dalamxpenelitianXini adalah seluruh karyawanxdi Perushaan Prima Designxyang 

berjumblah 31 orang. PenentuanXjumlah sampelXdalam penelitianxini adalah 

menggunakan sampelxjenuh atau sensus. xMetode pengumpulan data 

dalamxpenelitian iniXadalah observasi danxwawancara. Teknik analisisxdata yang 

digunakan dalamxpenelitian ini adalah mengunakanxSPSS statistic untuk 

mengujixregresi liniear variabel bergandaXyangxdigunakan untuk mengetahui 

pengaruhxvariabel bebas terhadap variabelxterikat. x 

 

HASIL DANxPEMBAHASAN 

Hasil Uji Instrumen 

1. Uji Validitas 

Tabel 2 

Hasil Uji Validitas 

Variabel Indikator 
Nilai Pearson 

Correlation 
Keterangan 

Kepemimpinan 

(X1) 

X1.1 0,904 Valid 

X1.2 0,657 Valid 

X1.3 0,853 Valid 

X1.4 0,881 Valid 
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X1.5 0,868 Valid 

X1.6 0,900 Valid 

Lingkungan Kerja 

(X2) 

X2.1 0,924 Valid 

X2.2 0,960 Valid 

X2.3 0,950 Valid 

X2.4 0,909 Valid 

X2.5 0,849 Valid 

X2.6 0,893 Valid 

X2.7 0,817 Valid 

Motivasi Kerja 

(X3) 

X3.1 0,843 Valid 

X3.2 0,876 Valid 

X3.3 0,775 Valid 

X3.4 0,836 Valid 

X3.5 0,739 Valid 

Kinerja Karyawan 

(Y) 

Y1 0,900 Valid 

Y2 0,947 Valid 

Y3 0,758 Valid 

Y4 0,930 Valid 

Y5 0,884 Valid 

Sumber: Data diolah, 2024 

Berdasarkanxhasil pengujian di atas, seluruh instrumen pernyataanxindikator 

penelitian memilikixnilai dixatas 0,3Xsehinggaxdapat disimpulkan bahwa 

seluruhxindikator yang digunakan telahxvalid dan lulus uji validitas. x 

2. UjixReabilitas 

Tabel 3 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 
Nilai Cronbach’s 

Alpha 
Keterangan 

Kepemimpinan (X1) 0,918 Reliabel 

Lingkungan Kerja (X2) 0,961 Reliabel 

Motivasi Kerja (X3) 0,870 Reliabel 

Kinerja Karyawan (Y) 0,928 Reliabel 

Sumber: Data diolah, 2024 

Berdasarkanxhasil penelitian menunjukan bahwaxseluruh variabel memiliki 

nilaixcronbach’s alphaxdi atas 0,7 sehingga dapatxdisimpulkan bahwa semua 

variabelxtelah lulus uji reliabilitas. x 

HasilxUji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Tabel 4 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
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 Unstandardized Residual 

N 31 

Normal Parametersa,b Mean 0,0000000 

Std. Deviation 3,09822590 

Most Extreme Differences Absolute 0,150 

Positive 0,080 

Negative -0,150 

Test Statistic 0,150 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,073c,d 

Sumber: Data diolah, 2024 

Tabelxdi atas menunjukanXhasil ujixnormalitas yang menggunakan 

metodexone-sample kolmogorov-smirnov testxsebesar 0,150xdengan nilai 

asymp.xSig (2-tailed) sebesar 0,073. HalXinixdapat diasumsikan bahwa dataxyang 

digunakan dalam persamaanxregresi merupakan data yangxberdistribusi secara 

normal, xhal ini dapat dilihatxdari nilai asymp. SigX(2-tailed) 0,073 > 0,05 (5%), 

sehingga data dalamxpenelitian ini dapat dinyatakanxnormal. x 

2. UjixMultikolinearitas 

Tabel 5 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Kepemimpinan 0,542 1,845 

Lingkungan Kerja 0,597 1,675 

Motivasi Kerja 0,547 1,829 

a. Dependent Variabel: Kinerja Karyawan 

Sumber: Data diolah, 2024 

Berdasarkanxtabel di atas dapatXdiketahuixbahwa nilai nilai tolerancexuntuk 

tiga variablextersebut, yaituXbernilai berkisarx0,542 hinggax0,597 dimanaxsemua 

variable bernilaix> 0,10, sementara itu nilaixkoefisien VIF dari tigaxvariable 

tersebut,xyaknixbernilai 1,675 hingga 1,845 dimana semua variable bernilaix< 10. 

Halxini dapatXdisimpulkan bahwaxpersamaan regresiXpadaxpenelitian ini terbebas 

darixmasalah multikolinearitas. x 

3. UjixHeteroskedastisitas 

Tabel 6 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 
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Model 
B 

Std. 

Error 
Beta 

1 (Constant) 1,703 2,897  0,588 0,562 

Kepemimpinan 0,188 0,149 0,315 1,264 0,217 

Lingkungan Kerja -0,142 0,103 -0,327 -1,376 0,180 

Motivasi Kerja 0,017 0,185 0,023 0,094 0,926 

b. Dependent Variabel: ABSRES 

Sumber: Data diolah, 2024 

BerdasarkanxtabelXdi atas diperoleh nilaixsignifikan sebesar 0,217 untuk 

variabelxkepemimpinan, 0,180xuntuk variabel lingkungan kerjaxdan 0,926xuntuk 

variabel motivasi kerja. NilaiXsignifikanxsemua variabelxlebih besar dari nilaixalpha 

(α) x5% (0,05). variable1456nxdisimpulkanXbahwa model regresi inixtidak terjadi 

gejala heteroskedastisitas. x 

HasilxAnalisisxRegresi Linear Berganda 

Tabel 6 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

1 (Constant) 0,517 2,483  0,208 0,837 

Kepemimpinan 0,298 0,127 0,344 2,336 0,027 

Lingkungan Kerja 0,192 0,089 0,303 2,164 0,039 

Motivasi Kerja 0,349 0,158 0,323 2,203 0,036 

c. Dependent Variabel: Kinerja Karyawan 

Sumber: Data diolah, 2024 

Modelxpenelitian dapat disusun dalamxpersamaan linier sebagai berikut : 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 

Y = 0,517 + 0,298 X1 + 0,192 X2 + 0,349 X3 + e 

Hasilxpersamaan regresi linier bergandaxtersebut, dapat dijelaskanxsebagai 

berikut: 

β1 = 0,298 :xNilaixkoefisien regresi kepemimpinan sebesarx0,298 

(positif)Xartinya bilaxkepemimpinan baik, makaCkinerja 

karyawan akan semakinxmeningkat jikaCvariabel lain tetap 

bernilai konstan atau nol. x 

Β2 = 0,192 :xNilai koefisien regresi lingkunganxkerja sebesar 0,192 (positif) 

xartinyaxbila lingkungan kerja baik, makaCkinerja karyawanxakan 

semakin meningkatCjika variabelxlain tetap bernilai 

konstanxatau nol. 
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Β3 = 0,349 :xNilai koefisienCregresi motivasi kerjaxsebesar 0,349 (positif) 

xartinya bila motivasi kerjaXmeningkat, maka kinerjaxkaryawan 

akan semakin meningkatxjika variabel lainMtetap 

bernilaixkonstan atau nol. x 

Hasil AnalisisxKorelasi Berganda 

Tabel 6 

Hasil Koefisien Determinasi 

Model R R Square 
Adjusted 
R Square 

Std. Error of 
the Estimate 

1 0,918a 0,843 0,834 1,31837 

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja, 
Kepemimpinan 

Sumber: Data diolah, 2024 

         Tabelx6 dapatxdisimpulkanxbahwa kontribusiMvariabel bebas 

dilihatxdari nilai adjusted RxSquare sebesar 0,648. Hal inixberarti sebesar 64,8% 

variabel kinerjaxkaryawanMdapat dijelaskan oleh variabelxkepemimpinan, 

lingkungan kerjaxdan motivasi kerja, xsedangkanxsisanya 35,2% dijelaskanMoleh 

variabel lainxdi luar model penelitianxini. 

HasilxAnalisis Determinasi 

MenurutxGhozali (2021:95) xmenyatakan uji koefisienCdeterminasi (R2) 

digunakan untukxmengukurxseberapa jauh kemampuan modelxdalam menerangkan 

variasi variabelxdependen. NilaiCkoefisien determinasixadalah antara nol 

sampaixsatu. 

1. Uji Statistik F (F-test) 

Menurut Ghozali (2021:96) menyatakan uji F pada dasarnya menunjukkan 

apakah model regresi yang diestimasi layak untuk diteruskan. Layak disini maksudnya 

adalah model yang diestimasi layak digunakan untuk menjelaskan pengaruh variabel-

variabelFbebas terhadap variabel terikat. Pengujian dilakukan dengan menggunakan 

tingkat signifikansi sebesar 0,05 (α=5%). Jika nilai signifikansi F > 0,05 maka model 

regresi yang diestimasi tidak layak untuk diteruskan. Sebaliknya, jika nilai signifikansi 

F ≤ 0,05 makaMmodel regresi yang diestimasi layak untuk diteruskan. xx 

Tabel 7 

Hasil Uji F (F-test) 

ANOVAb 

Model 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

1 Regression 621,127 3 207,042 19,412 0,000b 

Residual 287,970 27 10,666   

Total 909,097 30    

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
b. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja, Kepemimpinan 



 

Jurnal Emas 
Volume 6 Nomor 7, Juli (2025): 1444-1462 
DOI: https://doi.org/10.36733/emas.v6i7.8113 

E-ISSN 2774-3020 
 

 

1458 
 

Sumber: Data diolah, 2024 

Menurutxtabel di atas dapatxdilihat bahwa nilai signifikansixsebesar 

0,000xdimana lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). xHal ini bisa disimpulkanxbahwa 

secara simultan (serempak) kepemimpinan, lingkungan kerja danxmotivasi kerja 

berpengaruh signifikanxterhadapxkinerja karyawan dan modelxregresi yang 

diestimasi telahxlulus uji kelayakan model. 

2. Ujixt (t-test) 

MenurutxGhozali (2021:97) menyatakan ujixvariable txpada dasarnya 

menunjukan seberapa jauh pengaruh satu variable variablent secara 

individualxterhadapxvariable dependen. PenerimaanxatauCpenolakan hipotesis 

dilakukan denganxkriteria sebagai berikut: x 

a) Jika nilaiSsignifikanx> 0,05xmaka hipotesis ditolak (koefisien regresi tidak 

signifikan). Halxini berarti bahwaMvariabelxindependen tidak berpengaruh 

signifikanxterhadap variabel dependen. x 

b) JikaCnilai signifikanx≤ 0,05xmakaxhipotesis diterimaC(koefisien regresi 

signifikan). Halxini berarti variabelCindependen berpengaruhxsignifikan 

terhadap variabel dependen. x 

Tabel 8 

    Hasil Uji T (T-test) 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

1 (Constant) 0,517 2,483  0,208 0,837 

Kepemimpinan 0,298 0,127 0,344 2,336 0,027 

Lingkungan Kerja 0,192 0,089 0,303 2,164 0,039 

Motivasi Kerja 0,349 0,158 0,323 2,203 0,036 

d. Dependent Variabel: Kinerja Karyawan 

Sumber: Data diolah, 2024 

Tabelx8 menunjukanxbahwa pengaruhCantara variabel bebasxdan variabel 

terikat, xyaitu: 

a) Kepemimpinan memiliki nilaiCkoefisien sebesar 0,298 (positif) dan nilai 

signifikansi sebesar 0,027 lebih kecil dari ɑ 0,05 (0,027 < 0,05). Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa kepemimpinan berpengaruh positifCdan signifikan 

terhadap kinerja karyawan pada Perusahaan Prima Design, sehingga H1 dalam 

penelitian iniCditerima. 

b) Lingkungan kerja memiliki nilaiCkoefisien sebesar 0,192 (positif) dan 

nilaiCsignifikansi sebesar 0,039 lebih kecil dari ɑ 0,05 (0,039 < 0,05). Hal ini dapat 

disimpulkanCbahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan 
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terhadap kinerja karyawan pada Perusahaan Prima Design,  sehingga H2 dalam 

penelitian ini diterima. 

c) Motivasixkerja memiliki nilai koefisienCsebesarx0,349 (positif) dan 

nilaixsignifikansi sebesar 0,036 lebih kecil darixɑ 0,05 (0,036 < 0,05). Hal 

iniCdapat disimpulkanxbahwa motivasi kerja berpengaruhxpositif dan 

signifikan terhadapxkinerja karyawanxpada Perusahaan PrimaxDesign, 

sehingga H3xdalam penelitian ini diterima. 

 

PembahasanxHasil Penelitian  

PengaruhxKepemimpinan terhadapxKinerja Karyawan 

Hasilxpenelitian menunjukkan bahwa kepemimpinanxberpengaruh positif 

dan signifikan terhadapxkinerja karyawan pada perusahaanxPrima Design. Hal ini 

dibuktikan dari pengujian statistik yang memiliki nilai koefisien 0,298  (positif) dan 

nilai signifikanCsebesar 0,027 lebih kecil daripada nilai Calpha (ɑ)  0,05 (0,027 < 0,05). 

Hal iniXmenunjukkan bahwa semakinxbaik kepemimpinan, makaxsemakin 

meningkatnya kinerja karyawanxpada perusahaan Prima Design. 

KepemimpinanXmemiliki pengaruh yangxsignifikanDterhadap kinerja karyawan 

karenaxpemimpinxyang efektif dapat memberikanxarahan yang jelas, xmotivasi, 

danxdukungan yangDdiperlukanxuntuk mencapai tujuan organisasi. Pemimpin yang 

mampu berkomunikasi dengan baik, memperhatikan kebutuhan dan aspirasi 

karyawan, serta memberikan umpan balik konstruktif dapat menciptakan lingkungan 

kerja yang positif, meningkatkan keterlibatan, dan membangun rasa percaya diri 

karyawan. Sebaliknya, kepemimpinan yang buruk atau tidak kompeten dapat 

menyebabkan kebingungan, rendahnya moral,  dan penurunan produktivitas. Oleh 

karena itu, gaya kepemimpinan yang tepat sangat penting dalam memaksimalkan 

kinerja dan kesejahteraan karyawan. Hasilxpenelitian sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang dilakukanxoleh Selvi, dkk (2024) dan Azijah, dkk. (2024) 

menyatakan bahwaxkepemimpinan berpengaruh positif danxsignifikan terhadap 

kinerja karyawan. 

PengaruhxLingkungan Kerja terhadap KinerjaxKaryawan 

Hasil penelitianXmenunjukkanxbahwa lingkungan kerjaSberpengaruh 

positifxdan signifikanxterhadap kinerja karyawanSpadaxperusahaan Prima Design. 

HalXini dibuktikan darixpengujianSstatistikSyang memiliki nilai koefisienx0,192 

(positif) dan nilaixsignifikan sebesar 0,039 lebih kecilSdaripada nilaixalpha (ɑ) 0,05 

(0,039 <x0,05). xHalXini menunjukkan bahwa semakinxbaik lingkungan 

kerja,xmakaxsemakin meningkatnya kinerja karyawanxpada perusahaan Prima 

Design. Lingkungan kerja memiliki dampak yang besar terhadap kinerja karyawan 

karena dapat mempengaruhi motivasi,  kenyamanan, dan produktivitas mereka. 

LingkunganXkerja yangxkondusif, baik darixsegi fisik maupunxpsikologis, xseperti 
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ruang kerja yangxnyaman, fasilitas yangxmemadai, dan hubunganxinterpersonal 

yang harmonis, xdapat meningkatkan kepuasanxdan semangatxkerja 

karyawanxSebaliknya, lingkunganyangxtidak mendukung, sepertixadanya 

konflikxantar rekan kerja, stres yang tinggi, atau fasilitas yangxburuk, dapat 

menghambatxkonsentrasi, mengurangi semangat, dan menurunkan kinerja. 

OlehXkarena itu, xperusahaan perlu menciptakan lingkunganxkerja yang positifxdan 

mendukungxagar karyawan dapat bekerjaxsecara optimal dan mencapaixtujuan 

organisasi. Hal ini mendukung hasilXpenelitianxsebelumnya yang dilakukan 

olehxKusuma, dkk. (2023), Alfarobi (2023) serta Permadi, dkk (2018) yang 

menyatakan bahwa lingkunganxkerja berpengaruh positif danxsignifikan terhadap 

kinerja karyawan. 

PengaruhxMotivasi Kerja terhadap KinerjaxKaryawan 

HasilXpenelitianxmenunjukkan bahwaxmotivasi kerja berpengaruh 

positifxdan signifikan terhadap kinerjaxkaryawan pada perusahaan PrimaxDesign. 

HalXini dibuktikanxdarixpengujian statistik yang memilikixnilai koefisien 0,349 

(positif) xdan nilai signifikan sebesarx0,036 lebihxkecil daripada nilai alphax (ɑ) 0,05 

(0,036 < 0,05). Hal iniXmenunjukkan bahwa semakin tinggixmotivasi kerja, 

makaxsemakin meningkatnya kinerja karyawanxpada perusahaan Prima Design. 

MotivasiXkerjaxmemiliki pengaruh yang sangatxbesar terhadap kinerja 

karyawanxkarena karyawan yang termotivasixcenderung memiliki semangat tinggi, 

komitmen yangxlebih kuat, danxrasa tanggung jawab yangxlebih besar terhadap 

tugasxyang diberikan. Ketika karyawan merasa dihargai, diberi kesempatan untuk 

berkembang, serta memiliki tujuan yang jelas dalam pekerjaan mereka,  mereka akan 

lebih berfokus untuk mencapai hasil yang optimal. Sebaliknya, 

kurangnyaXmotivasixdapat menyebabkan penurunan semangat, ketidakpuasan,  

dan bahkan meningkatkan tingkat absensi atau turnover.  Oleh karena itu, 

menciptakan lingkungan kerja yang mendukung motivasi karyawan sangat penting 

untuk meningkatkan kinerja secara keseluruhan. Hasil penelitian ini mendukung 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ratnaningtyas (2024), Hendri (2023) serta 

Rasminingsih, dkk. (2023) yang menyatakan bahwaxmotivasi kerja berpengaruh 

positifxdan signifikan terhadap kinerjaxkaryawan. x 

 

SIMPULAN DAN LIMITASI 

Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwa kepemimpinan, lingkungan kerja, dan motivasi kerja memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada perusahaan Prima 

Design. Semakin baik kepemimpinan yang diterapkan, semakin meningkat kinerja 

karyawan di perusahaan tersebut. Selain itu, semakin baik lingkungan kerja yang 



 

Jurnal Emas 
Volume 6 Nomor 7, Juli (2025): 1444-1462 
DOI: https://doi.org/10.36733/emas.v6i7.8113 

E-ISSN 2774-3020 
 

 

1461 
 

tercipta, semakin tinggi pula kinerja karyawan. Terakhir, motivasi kerja yang tinggi 

juga berkontribusi signifikan terhadap peningkatan kinerja karyawan di perusahaan 

Prima Design. 

Limitasi 

Adapun limitasi dalam penelitian ini antara lain terkait dengan variabel-

variabel yang diteliti, di mana hanya kepemimpinan, lingkungan kerja, motivasi kerja, 

dan kinerja karyawan yang dijadikan fokus utama. Sebagai contoh, untuk variabel 

kepemimpinan, hasil penelitian menunjukkan bahwa pimpinan perlu lebih terbuka 

dalam mendengarkan masukan dan ide dari anggota tim, yang tercermin dari nilai 

indikator terendah dengan rata-rata 3,16. Pada variabel lingkungan kerja, perlu ada 

upaya dari manajemen untuk menjaga hubungan antar karyawan agar tetap 

harmonis, mengingat nilai indikator terendah pada variabel ini adalah 2,87. Untuk 

motivasi kerja, saran yang diberikan adalah manajemen memberikan lebih banyak 

kesempatan untuk pengembangan keterampilan dan pengetahuan, yang tercermin 

dari nilai indikator terendah dengan rata-rata 3,23. Demikian pula, pada variabel 

kinerja karyawan, evaluasi terhadap kinerja pribadi karyawan perlu ditingkatkan agar 

pekerjaan selesai tepat waktu, dengan indikator terendah yang memiliki rata-rata 

3,23. Selain itu, penelitian ini terbatas pada beberapa variabel saja, sehingga peneliti 

selanjutnya disarankan untuk memasukkan variabel lain yang mungkin 

mempengaruhi kinerja karyawan, seperti budaya organisasi, kompensasi, 

kompetensi, disiplin kerja, dan iklim organisasi, serta menggunakan lokasi penelitian 

yang berbeda untuk memperoleh fenomena dan temuan yang lebih beragam. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Azijah, dkk. (2024). Analisis pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja karyawan di 

perusahaan XYZ. Jurnal Psikologi Industri dan Organisasi, 8(1), 67–80. 

Darmadi. (2020). Pengaruh lingkungan kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan pada Cabang Kelapa Dua Gading Serpong Kabupaten 

Tangerang. [Nama Jurnal], 3(1), 240–247. 

Enny, W. M. (2019). Manajemen sumber daya manusia (M. Erma, Ed.). Ubhara 

Manajemen Press. 

Hajlita Dewi, Y., Andy Bhara Mulyanto, R., & Melati, R. (2021). Pengaruh 

kepemimpinan, motivasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. Jurnal 

Syntax Transformation, 2(9), 1352–1358. 

Hartini. (2021). Kinerja karyawan (Era transformasi digital). Media Sains Indonesia. 

Hasibuan, M. S. P. (2017). Manajemen sumber daya manusia (Edisi Revisi). Bumi 

Aksara. 

Hasibuan, S. M., & Bahri, S. (2018). Pengaruh kepemimpinan, lingkungan kerja dan 

motivasi kerja terhadap kinerja. Maneggio: Jurnal Ilmiah Magister Manajemen, 



 

Jurnal Emas 
Volume 6 Nomor 7, Juli (2025): 1444-1462 
DOI: https://doi.org/10.36733/emas.v6i7.8113 

E-ISSN 2774-3020 
 

 

1462 
 

1(1), 71–80. https://doi.org/10.30596/maneggio.v1i1.2243 

Jufrizen, J. (2018). Peran motivasi kerja dalam memoderasi pengaruh kompensasi dan 

disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. The National Conferences Management 

and Business (NCMAB), 2621–1572, 405–424. 

Kusuma, dkk. (2023). Dampak lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan: Studi 

kasus pada perusahaan swasta di Bali. Jurnal Psikologi dan Sumber Daya Manusia, 

15(3), 103–120. 

Mas, F. (2017). Analisis pengaruh budaya organisasi dan motivasi kerja terhadap 

kinerja karyawan (Studi pada Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Daerah Provinsi Jawa Tengah). [Nama Jurnal], 6, 1–11. 

Permadi, I. K. O., Landra, N., Kusuma, I. G. A. E. T., & Sudja, I. N. (2018). The impact of 

compensation and work environment towards job satisfaction to affect the 

employee performances. International Journal of Management and Commerce 

Innovations, 6(2), 1248–1258. 

Rasminingsih, N. K. N., Permadi, I. K. O., Diputra, I. K. S., & Wardana, I. M. A. (2023). 

The effect of compensation and work motivation on driver performance 

mediated by organizational commitment. International Journal of Application on 

Economics and Business, 1(3), 1548–1556. 

Selvi, dkk. (2024). Pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja karyawan. Jurnal 

Manajemen Sumber Daya Manusia, 12(2), 35–50. 

Soemarsono, S. S. (2018). SDM (Sumber Daya Manusia): Pilar penting atas keberhasilan 

dan kegagalan organisasi. Direktorat Jenderal Perbendaharaan, Kementerian 

Keuangan Republik Indonesia. 

Sutrisno, E. (2020). Manajemen sumber daya manusia (Edisi Pertama). Kencana. 

Tirtayasa, A. D. (2019). The influence of leadership, organizational culture, and 

motivation on employee performance. Maneggio: Jurnal Ilmiah Magister 

Manajemen, 2(1), 45–54. 

 

https://doi.org/10.30596/maneggio.v1i1.2243

